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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kondisi fisik dan aktivitas jasmani dengan prestasi akademik 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Islam Riau. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 75 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. 
Kondisi fisik diukur melalui serangkaian tes kebugaran jasmani, aktivitas jasmani diukur menggunakan instrumen kuesioner 
aktivitas fisik, sedangkan prestasi akademik diperoleh dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji korelasi dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi fisik memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa. Aktivitas jasmani juga 
menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik. Secara simultan, kondisi fisik dan aktivitas jasmani 
berkontribusi signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan 
tingkat kebugaran dan aktivitas jasmani yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan akademik yang lebih optimal. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan aktivitas jasmani dan peningkatan kondisi fisik sebagai bagian integral dalam 
mendukung keberhasilan akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani. 

 

Kata kunci: kondisi fisik, aktivitas jasmani, prestasi akademik, mahasiswa Pendidikan Jasmani. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the relationship between physical condition and physical activity with the academic achievement of students in the Physical 

Education Study Program of Riau Islamic University. The research approach used was quantitative with a correlational design. The study sample 

consisted of 75 students selected using a total sampling technique. Physical condition was measured through a series of physical fitness tests, physical 

activity was measured using a physical activity questionnaire instrument, while academic achievement was obtained from the Grade Point Average 

(GPA). Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistics through correlation tests and multiple regression. The results showed 

that physical condition has a positive and significant relationship with student academic achievement. Physical activity also showed a positive and 

significant relationship with academic achievement. Simultaneously, physical condition and physical activity contribute significantly to student academic 

achievement. These findings indicate that students with better levels of fitness and physical activity tend to have more optimal academic abilities.This 

study emphasizes the importance of managing physical activity and improving physical fitness as an integral part of supporting the academic success 

of Physical Education students. 
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PENDAHULUAN 

  Pendidikan jasmani merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan karakter dan 

kemampuan fisik mahasiswa, yang tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan tubuh tetapi juga dapat 

mempengaruhi prestasi akademik dan olahraga. Penelitian terkini menyoroti hubungan signifikan antara 

kebugaran jasmani, kemampuan motorik, dan prestasi akademik dalam Pendidikan Jasmani. Aktivitas 

fisik dan tingkat kebugaran terbukti berkorelasi positif dengan hasil belajar PJ di kalangan siswa SMP 
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(Saputra et al., 2023). Demikian pula, keterampilan motorik dan status gizi ditemukan memiliki hubungan 

positif dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran Taekwondo di tingkat universitas (Solissa, 2020). 

Prestasi di bidang olahraga sangat bergantung pada kondisi fisik yang optimal, yang mencakup berbagai 

aspek seperti kekuatan, daya tahan, kelincahan, dan fleksibilitas. Penelitian pada siswa SMP 

mengungkapkan bahwa kebugaran jasmani secara signifikan memengaruhi prestasi belajar pendidikan 

jasmani (Sipayung & Aliman, 2024). Lebih lanjut, sebuah penelitian pada siswa SD menunjukkan korelasi 

positif antara keterampilan motorik dan prestasi belajar pendidikan jasmani, dengan keterampilan 

motorik yang lebih baik dikaitkan dengan peningkatan kinerja akademik (Fuji Santoso et al., 2023). 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kebugaran jasmani dan kemampuan motorik dalam 

meningkatkan kinerja akademik siswa secara keseluruhan, khususnya dalam mata pelajaran terkait 

pendidikan jasmani di berbagai jenjang pendidikan.  

Kondisi fisik dan tingkat aktivitas gerak merupakan dua indikator utama yang saling berkaitan 

dalam mendukung pencapaian prestasi akademik maupun non-akademik di bidang pendidikan jasmani. 

Kondisi fisik mengacu pada kapasitas tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari dengan efisien tanpa 

kelelahan berlebihan, sementara aktivitas gerak berkaitan dengan frekuensi, durasi, dan intensitas 

keterlibatan fisik dalam kegiatan harian atau terstruktur. Keduanya, secara teori dan empiris, berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan kognitif, motivasi belajar, serta performa olahraga mahasiswa. 

 Namun demikian, beberapa permasalahan penting masih menjadi tantangan. Pertama, banyak mahasiswa 

Pendidikan Jasmani yang belum menunjukkan kondisi fisik sesuai standar ideal yang mendukung kinerja 

akademik dan olahraga. Kedua, aktivitas gerak harian mahasiswa sering kali rendah dan kurang 

terstruktur, berdampak negatif pada kebugaran jasmani mereka. Ketiga, minimnya penelitian yang secara 

spesifik menghubungkan kondisi fisik, aktivitas gerak, dan prestasi akademik maupun olahraga di tingkat 

perguruan tinggi menyebabkan kurangnya data akurat untuk perencanaan program pengembangan. 

Keempat, program pembinaan dan latihan fisik di kampus masih sering belum berbasis data kondisi 

aktual mahasiswa, sehingga hasilnya kurang maksimal dalam meningkatkan prestasi. 

  Sebagai alternatif solusi, beberapa pendekatan dapat diterapkan. Pertama, melakukan pengukuran 

kondisi fisik mahasiswa secara berkala untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan fisik masing-

masing individu. Kedua, mendorong penerapan program aktivitas fisik harian yang terstruktur dan 

terukur sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Pendidikan Jasmani. Ketiga, mengintegrasikan aktivitas 

gerak harian sebagai bagian dari strategi peningkatan prestasi akademik melalui kurikulum berbasis praktik 

aktif. Keempat, mengembangkan program latihan berbasis hasil evaluasi kondisi fisik untuk 

meningkatkan performa baik di bidang akademik maupun olahraga. 

  Meskipun banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara kondisi fisik dan prestasi olahraga, 

masih sedikit yang secara khusus memfokuskan pada mahasiswa Pendidikan Jasmani, khususnya di 
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Universitas Islam Riau. Selain itu, meskipun ada banyak studi yang membahas kondisi fisik sebagai faktor 

utama dalam prestasi olahraga, belum banyak penelitian yang mengkaji keterkaitan aktivitas gerak harian 

dengan kondisi fisik dan prestasi mahasiswa secara keseluruhan. Penelitian ini mengisi gap tersebut 

dengan melihat hubungan tersebut dalam konteks pendidikan jasmani di tingkat universitas. Penelitian 

terkini telah mengeksplorasi hubungan antara kebugaran jasmani, status gizi, dan prestasi akademik di 

kalangan mahasiswa pendidikan jasmani. Penelitian (Fierro-Suero et al., 2023) menemukan bahwa 

kebugaran jasmani dan status gizi menyumbang 24,10% prestasi belajar pada mahasiswa di Universitas 

Islam Riau. Demikian pula, (Saputra et al., 2023) melaporkan korelasi signifikan antara aktivitas fisik, 

kebugaran, dan hasil belajar pada siswa sekolah menengah pertama. (Zulrafli & Kamarudin, 2021) menilai 

kemampuan motorik mahasiswa pendidikan jasmani di Universitas Islam Riau, menemukan sebagian 

besar mahasiswa dalam kategori sedang. Namun, (Sungkawa et al., 2022) tidak menemukan hubungan 

signifikan antara motivasi berprestasi, kepercayaan diri, dan kebugaran jasmani pada mahasiswa. 

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kondisi fisik dan prestasi olahraga telah 

dilakukan oleh banyak peneliti, namun kebanyakan studi tersebut lebih menekankan pada atlet 

profesional atau tingkat sekolah menengah. Penelitian oleh (Santana et al., 2017) menyatakan bahwa 

kondisi fisik yang baik dapat meningkatkan performa atlet dalam berbagai cabang olahraga. Namun, 

masih terbatas studi yang mengkaji kondisi fisik mahasiswa Pendidikan Jasmani dan hubungannya dengan 

prestasi mereka di tingkat universitas. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik 

pada mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas Islam Riau. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan 

analisis kondisi fisik, aktivitas gerak, dan prestasi akademik serta olahraga, memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mahasiswa di bidang pendidikan 

jasmani. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa peningkatan aktivitas fisik dan tingkat kebugaran 

dikaitkan dengan peningkatan fungsi kognitif dan prestasi akademik (Kall, L. B., Nilssin, M. and Linden, 

2014);(Donnelly et al., 2016a);(Barbosa et al., 2020);(Cadenas-Sanchez et al., 2021). Tinjauan sistematis 

terhadap 50 penelitian mengungkapkan bahwa lebih dari separuh hubungan yang diteliti antara aktivitas 

fisik dan prestasi akademik bersifat positif, dan tidak ada yang menunjukkan efek negatif yang signifikan 

(Kall, L. B., Nilssin, M. and Linden, 2014). Sebuah meta-analisis terhadap 30 penelitian selanjutnya 

mengonfirmasi korelasi positif ini di berbagai kelompok usia dan tingkat akademik (Donnelly et al., 

2016a). Kebugaran kardiorespirasi diidentifikasi sebagai komponen kebugaran fisik yang paling sering 

dikaitkan dengan prestasi akademik (Cadenas-Sanchez et al., 2021). Meskipun penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk sepenuhnya memahami mekanisme yang mendasarinya, temuan ini menunjukkan 

bahwa menggabungkan program aktivitas fisik dan kebugaran di sekolah berpotensi meningkatkan 

prestasi akademik siswa (Barbosa et al., 2020). 



 

 

13257 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026 

 

 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memperkuat kualitas pendidikan jasmani 

melalui intervensi berbasis data, meningkatkan kesiapan fisik mahasiswa, serta menunjang prestasi 

akademik dan olahraga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program 

latihan fisik, kurikulum, serta strategi pembelajaran di bidang Pendidikan Jasmani yang lebih efektif dan 

terarah. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi 

fisik dan aktivitas gerak mahasiswa Pendidikan Jasmani di Universitas Islam Riau serta mengkaji 

hubungan keduanya terhadap prestasi akademik dan olahraga mahasiswa. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam bidang pendidikan jasmani di 

perguruan tinggi. 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara kondisi fisik dan aktivitas gerak terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Islam Riau. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan korelasi antar variabel secara objektif dan terukur melalui analisis statistik. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

kebugaran fisik serta aktivitas gerak mahasiswa dengan capaian akademik mahasiswa, khususnya pada 

mata kuliah praktik.  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Jasmani 

Universitas Islam Riau, khususnya angkatan tahun 2022 dan 2023. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang masih aktif terdaftar di 

program studi, sedang mengikuti mata kuliah praktik olahraga, dan menyatakan kesediaannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. Berdasarkan pertimbangan kapasitas penelitian dan efektivitas 

pengolahan data, jumlah sampel yang ditargetkan dalam penelitian ini berkisar antara 75 mahasiswa 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu tes 

kondisi fisik, kuesioner aktivitas fisik, dan dokumentasi prestasi akademik. Tes kondisi fisik meliputi lari 

12 menit untuk mengukur daya tahan kardiorespirasi, push-up dan sit-up, yang seluruhnya dilakukan 

sesuai standar tes kebugaran jasmani. Aktivitas fisik mahasiswa diukur menggunakan kuesioner 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) versi pendek, yang diisi secara mandiri oleh responden 

dan telah terbukti valid serta reliabel. Sementara itu, data prestasi akademik diperoleh melalui 

dokumentasi nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan nilai mata kuliah praktik olahraga dari pihak 

akademik program studi. Sebelum pelaksanaan pengumpulan data, seluruh instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya, serta pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika, 

termasuk memperoleh persetujuan partisipan dan menjaga kerahasiaan data. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Data dianalisis melalui uji statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum 

variabel, dilanjutkan dengan uji normalitas untuk memastikan distribusi data. Setelah itu, digunakan uji 

korelasi Pearson untuk mengidentifikasi hubungan antara kondisi fisik dan aktivitas gerak dengan prestasi 

akademik mahasiswa. Jika ditemukan hubungan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan regresi linier 

untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

HASIL 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data penelitian, dilakukan analisis 

statistik deskriptif terhadap seluruh variabel yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), serta kategori 

dominan dari masing-masing variabel, yaitu kondisi fisik, aktivitas jasmani, dan prestasi akademik 

mahasiswa. Berikut penjelasan tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 75) 

Variabel Min Maks Mean SD 
Kategori 

Dominan 

Kondisi Fisik (X1) Rendah Tinggi Sedang–Baik Moderat Sedang–Baik 

Aktivitas Jasmani (X2) 48 96 74,6 ±12,4 Tinggi 

Prestasi Akademik (IPK) (Y) 2,75 3,72 3,27 ±0,26 Baik 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa kondisi fisik mahasiswa berada pada 

kategori sedang–baik dengan tingkat sebaran data yang moderat, menandakan bahwa secara umum 

kebugaran jasmani mahasiswa cukup memadai meskipun masih terdapat variasi antarindividu. 

Variabel aktivitas jasmani memiliki nilai rata-rata 74,6 ± 12,4, termasuk dalam kategori tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Jasmani memiliki pola aktivitas fisik yang aktif 

dan konsisten. Sementara itu, prestasi akademik yang diukur melalui IPK menunjukkan rata-rata 3,27 

± 0,26 dengan rentang 2,75–3,72, termasuk kategori baik dan relatif homogen. Secara keseluruhan, 

temuan ini menggambarkan bahwa responden memiliki profil kebugaran, aktivitas jasmani, dan 

capaian akademik yang baik, sehingga layak menjadi dasar analisis hubungan antarvariabel pada tahap 

selanjutnya. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Aktivitas Jasmani Mahasiswa 

Kategori Aktivitas Jasmani Frekuensi Persentase 

Rendah 8 10,7% 

Sedang 23 30,6% 

Tinggi 22 29,3% 

Sangat Tinggi 22 29,3% 

Total 75 100% 
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Berdasarkan tabel 2, distribusi aktivitas jasmani mahasiswa menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Sebanyak 30,6% mahasiswa berada 

pada kategori sedang, sementara masing-masing 29,3% berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Sebaliknya, hanya 10,7% mahasiswa yang tergolong dalam kategori aktivitas jasmani rendah. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan Jasmani memiliki tingkat aktivitas fisik 

yang relatif aktif, yang mencerminkan gaya hidup aktif dan keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas 

keolahragaan. Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa profil aktivitas jasmani mahasiswa 

didominasi oleh kategori sedang–tinggi, sehingga mendukung analisis lebih lanjut mengenai peran 

aktivitas jasmani terhadap prestasi akademik. 

Tabel 3. Distribusi Kategori Prestasi Akademik (IPK) 

Rentang IPK Kategori Frekuensi Persentase 

2,50 – 2,99 Cukup 8 10,7% 

3,00 – 3,49 Baik 41 54,6% 

3,50 – 4,00 Sangat Baik 26 34,7% 

Berdasarkan tabel 3, distribusi prestasi akademik mahasiswa menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori baik hingga sangat baik. Sebanyak 54,6% mahasiswa memiliki IPK 

pada kategori baik, sementara 34,7% berada pada kategori sangat baik. Sebaliknya, 

hanya 10,7% mahasiswa yang berada pada kategori cukup. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara 

umum mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Islam Riau memiliki capaian akademik yang relatif 

tinggi dan merata. Distribusi IPK yang didominasi kategori baik–sangat baik ini memberikan dasar 

empiris yang kuat untuk menganalisis keterkaitan antara prestasi akademik dengan kondisi fisik dan 

aktivitas jasmani. 

Tabel 4. Hasil Korelasi Sederhana Antarvariabel 

Hubungan Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (p) Kategori 

Kondisi Fisik (X1) – IPK (Y) Positif < 0,05 Sedang–Kuat 

Aktivitas Jasmani (X2) – IPK (Y) Positif < 0,05 Kuat 

Kondisi Fisik (X1) – Aktivitas Jasmani 

(X2) 
Positif < 0,05 Kuat 

Hasil analisis korelasi sederhana pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh hubungan 

antarvariabel bersifat positif dan signifikan pada taraf signifikansi p < 0,05. Hubungan antara kondisi 

fisik (X1) dan prestasi akademik (IPK) berada pada kategori sedang–kuat, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan tingkat kebugaran jasmani cenderung diikuti oleh peningkatan capaian akademik 

mahasiswa. Selanjutnya, hubungan antara aktivitas jasmani (X2) dan prestasi akademik 

(IPK) menunjukkan korelasi kuat, menegaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat aktivitas jasmani yang 

lebih tinggi cenderung memiliki IPK yang lebih baik. Temuan ini memperkuat peran aktivitas jasmani 

sebagai faktor pendukung kinerja akademik. Selain itu, korelasi antara kondisi fisik (X1) dan aktivitas 

jasmani (X2) juga berada pada kategori kuat, yang menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara 
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gaya hidup aktif dengan tingkat kebugaran jasmani. Secara keseluruhan, hasil ini memberikan dasar 

empiris yang kuat untuk analisis lanjutan secara simultan guna melihat kontribusi bersama kondisi fisik 

dan aktivitas jasmani terhadap prestasi akademik mahasiswa. 

Tabel 5. Korelasi Ganda X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel Bebas Variabel Terikat Hubungan 

Kondisi Fisik & Aktivitas Jasmani Prestasi Akademik Positif & Signifikan 

Hasil korelasi ganda menunjukkan bahwa kondisi fisik dan aktivitas jasmani secara simultan 

berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik. Kombinasi kedua variabel tersebut 

memberikan kontribusi yang lebih kuat dibandingkan pengaruh parsial masing-masing variabel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki tingkat aktivitas jasmani yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum telah memiliki kesadaran dan keterlibatan yang baik dalam 

melakukan aktivitas fisik, baik melalui kegiatan perkuliahan pendidikan jasmani, olahraga rutin, maupun 

aktivitas gerak dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya aktivitas jasmani ini menjadi indikator positif 

dalam mendukung kesehatan fisik dan kebugaran mahasiswa secara menyeluruh. 

Selain itu, prestasi akademik mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik hingga 

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mencapai capaian 

akademik yang optimal, yang tercermin dari nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Capaian tersebut tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif dan kemampuan intelektual, tetapi juga oleh kondisi fisik dan 

kebiasaan hidup sehat yang mendukung proses belajar secara efektif. 

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kondisi 

fisik dengan prestasi akademik mahasiswa. Artinya, semakin baik kondisi fisik yang dimiliki mahasiswa, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan prestasi akademik yang dicapai. Kondisi fisik yang prima 

memungkinkan mahasiswa memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik, konsentrasi yang optimal, serta 

kemampuan mengelola kelelahan, sehingga mendukung keberlangsungan aktivitas belajar secara 

maksimal. 

Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara aktivitas jasmani 

dengan prestasi akademik mahasiswa. Aktivitas jasmani yang dilakukan secara teratur terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan fungsi kognitif, seperti daya ingat, fokus, dan kemampuan berpikir 

kritis. Dengan demikian, mahasiswa yang aktif secara jasmani cenderung memiliki kesiapan mental dan 

fisik yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikan tuntutan akademik. 

Secara simultan, kondisi fisik dan aktivitas jasmani terbukti memiliki hubungan yang signifikan 

dengan prestasi akademik mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara kondisi fisik yang 

baik dan aktivitas jasmani yang tinggi memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap pencapaian 

akademik. Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi akademik mahasiswa sebaiknya tidak hanya 
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difokuskan pada aspek akademik semata, tetapi juga diimbangi dengan pembinaan kondisi fisik dan 

pembiasaan aktivitas jasmani yang terstruktur dan berkelanjutan. 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi fisik memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Islam Riau. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik cenderung 

memiliki kemampuan akademik yang lebih optimal. Secara teoretis, kondisi fisik yang baik berkontribusi 

terhadap peningkatan fungsi neurokognitif, khususnya pada aspek perhatian, memori kerja, dan 

kecepatan pemrosesan informasi. (Charles H. Hillman et al., 2008) menjelaskan bahwa kebugaran 

kardiovaskular berperan penting dalam meningkatkan efisiensi sistem saraf pusat melalui peningkatan 

aliran darah dan oksigen ke otak. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Chaddock et al., 2011) yang 

menyatakan bahwa individu dengan tingkat kebugaran lebih tinggi menunjukkan performa akademik dan 

fungsi eksekutif yang lebih baik. 

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Jasmani, kondisi fisik tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan fisik semata, tetapi juga dengan ketahanan mental dan kesiapan mengikuti aktivitas 

akademik yang menuntut konsentrasi tinggi. (Esteban-Cornejo et al., 2014) dalam studi longitudinal 

Scopus menemukan bahwa kebugaran jasmani merupakan prediktor signifikan terhadap prestasi 

akademik jangka panjang. Implikasi: Hasil ini menegaskan bahwa kebugaran jasmani perlu dipandang 

sebagai modal akademik, bukan hanya sebagai tuntutan kurikulum praktikum. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa aktivitas jasmani memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat aktivitas jasmani tinggi dan 

sangat tinggi cenderung memperoleh IPK yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan aktivitas 

jasmani rendah. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis Scopus oleh (Donnelly et al., 2016b) yang 

menyimpulkan bahwa aktivitas fisik berhubungan positif dengan prestasi akademik dan fungsi kognitif 

pada berbagai jenjang pendidikan. Aktivitas jasmani yang dilakukan secara teratur dapat 

meningkatkan neuroplastisitas, regulasi emosi, serta menurunkan tingkat stres dan kelelahan mental 

(Lubans et al., 2016) 

Selain itu, (Singh et al., 2012) menyatakan bahwa aktivitas jasmani berperan dalam 

meningkatkan self-regulation dan executive control, yang merupakan komponen penting dalam 

keberhasilan akademik. Hal ini relevan dengan temuan penelitian ini, di mana mahasiswa yang aktif secara 

jasmani menunjukkan capaian IPK yang lebih tinggi. Implikasi: Aktivitas jasmani bukan penghambat 

waktu belajar, tetapi justru fasilitator kinerja akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kondisi fisik dan 

aktivitas jasmani. Mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas jasmani tinggi cenderung memiliki kondisi 
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fisik yang lebih baik. Temuan ini memperkuat prinsip dasar fisiologi olahraga bahwa aktivitas jasmani 

merupakan determinan utama kebugaran jasmani. Menurut (Zaleski et al., 2024) frekuensi, intensitas, dan 

durasi aktivitas jasmani yang memadai akan menghasilkan adaptasi fisiologis positif pada sistem 

kardiovaskular dan muskuloskeletal. 

Studi Scopus oleh (Ortega et al., 2008) juga menunjukkan bahwa tingkat aktivitas jasmani 

berhubungan erat dengan kebugaran jasmani dan kesehatan secara umum. Dalam konteks mahasiswa 

Pendidikan Jasmani, hubungan ini bersifat timbal balik: mahasiswa yang bugar cenderung lebih aktif, dan 

mahasiswa yang aktif akan semakin bugar. 

Analisis simultan menunjukkan bahwa kondisi fisik dan aktivitas jasmani secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap prestasi akademik dibandingkan pengaruh parsial masing-

masing variabel. Temuan ini mengindikasikan adanya efek sinergis antara kebugaran jasmani dan gaya 

hidup aktif. (Donnelly & Lambourne, 2011) menegaskan bahwa kombinasi kebugaran jasmani dan 

aktivitas fisik yang konsisten memberikan dampak maksimal terhadap fungsi kognitif dan performa 

akademik.  Studi terbaru oleh (Garciá-Hermoso et al., 2021) dalam jurnal Q1 Scopus juga menyimpulkan 

bahwa intervensi aktivitas fisik yang terstruktur mampu meningkatkan capaian akademik secara 

signifikan. Implikasi Teoretis dan Praktis: Prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani perlu 

dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor fisik, perilaku aktif, dan proses kognitif, bukan semata-mata 

kemampuan intelektual. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan, khususnya program 

studi Pendidikan Jasmani, perlu memberikan perhatian serius terhadap pengelolaan kondisi fisik dan 

aktivitas gerak mahasiswa. Integrasi program kebugaran jasmani yang terstruktur dalam kurikulum, baik 

melalui perkuliahan praktik maupun kegiatan kokurikuler, berpotensi meningkatkan prestasi akademik 

secara holistik. Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani 

tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh kesiapan fisik yang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah pengembangan program 

pembinaan kondisi fisik dan aktivitas gerak yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan mahasiswa. 

Program tersebut dapat dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik individu, beban akademik, 

serta tuntutan kompetensi lulusan Pendidikan Jasmani. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 

memiliki kompetensi akademik yang baik, tetapi juga kesiapan fisik yang mendukung profesionalisme di 

bidang pendidikan jasmani dan olahraga. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain penelitian yang 

bersifat korelasional belum memungkinkan penarikan kesimpulan kausal antara kondisi fisik, aktivitas 

gerak, dan prestasi akademik. Selain itu, cakupan subjek penelitian yang terbatas pada satu perguruan 

tinggi berpotensi membatasi generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas. Instrumen pengukuran 
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aktivitas gerak yang masih mengandalkan laporan diri juga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas 

responden. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen atau 

longitudinal guna menguji hubungan sebab-akibat secara lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga perlu 

melibatkan sampel yang lebih luas serta memasukkan variabel psikologis, seperti motivasi belajar, self-

regulation, dan stres akademik, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik dan 

aktivitas jasmani memiliki hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Islam Riau. Mahasiswa dengan tingkat kebugaran 

jasmani yang lebih baik dan aktivitas jasmani yang lebih tinggi cenderung menunjukkan capaian akademik 

yang lebih optimal. Secara parsial, kondisi fisik dan aktivitas jasmani masing-masing berkontribusi 

terhadap peningkatan prestasi akademik. Sementara itu, hasil analisis simultan menunjukkan 

bahwa kombinasi kondisi fisik dan aktivitas jasmani memberikan pengaruh yang lebih 

kuat dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Temuan ini menegaskan adanya 

efek sinergis antara kebugaran jasmani dan gaya hidup aktif dalam mendukung kinerja akademik.Dengan 

demikian, prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Jasmani tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif, 

tetapi juga merupakan hasil interaksi antara faktor fisik dan perilaku aktif. Oleh karena itu, pengembangan 

kebugaran jasmani dan pembiasaan aktivitas fisik yang terstruktur perlu dipandang sebagai bagian integral 

dalam upaya peningkatan kualitas akademik mahasiswa. 
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